BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan sektor bisnis sekarang ini semakin pesat sehingga menimbulkan
persaingan yang ketat diantara pelaku bisnis. Para pemimpin perusahaan harus
merencanakan masa depan perusahaannya yang baik dengan menemukan strategi
bisnis yang tepat. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh para pemimpin
perusahaan dalam merencanakan masa depan perusahaannya:

1. Pengaruh globalisasi yang sangat berpengaruh terhadap sektor bisnis.

2. Teknologi yang semakin berkembang.

3. Deregulasi sektor ekonomi.

Untuk menghadapi tantangan itu perusahaan harus mempunyai strategi yang unggul.
Salah satu hal dalam menerapkan strategi unggul adalah melalui perencanaan dan
pengendalian keuangan yang efektif.

Pengendalian keuangan yang efektif penting untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Perencanaan keuangan dapat bermacam-macam bentuknya, rencana yang
baik adalah rencana yang berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan
saat ini. Kekuatan perusahaan harus dikenali agar dapat dieksploitasi, dan kelemahan
juga harus dikenali agar tindakan korektif dapat diambil. Manajer keuangan dapat
merencanakan kebutuhan keuangan masa depan sesuai prosedur peramalan dan

penganggaran.



Bab | Pendahuluan 2

Akuntansi sebagai suatu informasi menghasilkan laporan keuangan yang dapat
menggambarkan kondisi Kkinerja keuangan perusahaan di masa lalu. Peranan
akuntansi penting, karena menyediakan informasi untuk membantu berbagai individu
dalam mengambil keputusan ekonomi, baik bagi pengelola perusahaan maupun bagi
pengguna informasi akuntansi lainnya. Informasi tentang posisi keuangan
perusahaan, dan yang relevan dengan tujuan ini disajikan dalam laporan keuangan
utama perusahaan.

SFAC (Statement of Financial Accounting Concepts) No.1 Objective of
Financial Reporting by Business Enterprises menjelaskan bahwa tujuan utama
pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor,
kreditor, dan pemakai lainnya baik yang sekarang maupun yang potensial dalam
pembuatan investasi, kredit, keputusan yang rasional. Mereka yang mempunyai
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan perlu untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan tersebut, yang dapat diketahui dari laporan keuangan
perusahaan tersebut, yang terdiri dari: Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan
Ekuitas Pemilik, Laporan Neraca, Laporan Arus Kas.

Pengguna laporan keuangan disamping melakukan perhitungan, mereka perlu
melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Salah satu bentuk analisis yang sering
digunakan adalah analisis rasio keuangan. Analisis laporan keuangan mengurangi
ketergantungan pada firasat, tebakan, dan intuisi dalam pengambilan keputusan.
Analisis laporan keuangan merupakan bagian penting dari analisis bisnis yang lebih
luas lagi. Analisis bisnis berguna dalam banyak keputusan bisnis seperti memilih

investasi dalam efek ekuitas atau efek utang, memilih perpanjangan pinjaman dengan
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utang jangka pendek atau utang jangka panjang, menilai perusahaan dalam
penawaran saham perdana, dan mengevaluasi restrukturisasi yang meliputi merger,
akuisisi, dan divestasi. Pengguna laporan keuangan dapat menggunakan analisis rasio
keuangan untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio yang
umum dipakai dalam mengukur Kinerja keuangan suatu perusahan adalah:
1. Rasio Likuiditas yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
melunasi utangnya.
2. Rasio Leverage yaitu rasio untuk mengukur sampai seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.
3. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya.
4. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang mengukur hasil akhir dari usaha perusahaan.
Analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan dapat memberikan manfaat
kepada perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan di masa lalu.
Sehingga di masa sekarang dan di masa yang akan datang kinerja keuangan
perusahaan semakin tinggi, baik secara finansial maupun secara operasional.
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul *“Analisis Laporan Keuangan Terhadap Penilaian Kinerja

Keuangan PT Mayora Indah Tbk.”

1.2 ldentifikasi Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah analisis laporan keuangan perusahaan dapat menilai kondisi kinerja
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keuangan perusahaan dengan tepat?
2. Bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan pada periode tahun 2004-2007?
3. Pada periode mana, PT Mayora Indah Tbk. mengalami kinerja keuangan

perusahaan terbaik dan terburuk diantara tahun 2004 sampai 2007?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh analisis laporan

keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah analisis laporan keuangan perusahaan dapat menilai
kondisi kinerja keuangan perusahaan dengan tepat.

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan pada periode
tahun 2004-2007.

3. Untuk mengetahui pada periode mana, PT Mayora Indah Thk. mengalami kinerja

keuangan perusahaan terbaik dan terburuk diantara tahun 2004-2007.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang luas bagi penulis akan pentingnya
analisis laporan keuangan bagi perusahaan. Penelitian ini juga merupakan sarana
bagi penulis dalam membandingkan teori yang diperoleh di perkuliahan dengan

kenyataannya dalam praktek di perusahaan.
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2. Bagi perusahaan
Perusahaan dapat menilai kondisi kinerja keuangan perusahaannya sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk periode-periode berikutnya.

3. Bagi peneliti lain
Dapat menjadikan penelitian ini sebagai dorongan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dan sebagai bahan studi perbandingan.

4. Bagi pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan
Pengguna laporan keuangan dapat menghindari informasi yang menyesatkan

sehingga tidak terjadi salah penaksiran terhadap laporan keuangan.
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